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KATA PENGANTAR 

 Buku Dasar Pengetahuan Pekerjaan Sosial ini berisi mengenai 

perspektif, teori atau model mendasar mengenai pengetahuan-

pengetahuan dasar yang dibutuhkan dalam praktek pekerjaan sosial 

secara umum; termasuk juga beberapa pendekatan penting yang banyak 

dan biasa dipergunakan. Tulisan ini mencoba mengakomodasi beberapa 

perkembangan perspektif baru dalam praktek pekerjaan sosial, 

diantaranya strengths perspective.  

 Pekerjaan sosial adalah sebuah profesi yang berlandaskan 

pengetahuan (perspektif, teori atau model), keterampilan dan sikap 

sebagai syarat keprofesian. Sehingga suatu praktek pertolongan 

profesional sudah seharusnya berlandaskan pada batang tubuh 

pengetahuan yang jelas. Inilah yang membedakan secara jernih dan jelas 

dengan relawan dan dermawan, yang membantu orang lain dengan 

berlandaskan pada panggilan karitas, sikap saling tolong, dan pilantropis 

semata. Namun di sisi lain, lemahnya pemahaman dan penguasaan 

berbagai perspektif-teori-model praktek pertolongan pekerjaan sosial 

diantara para pekerja sosial itu sendiri membuat profesi ini belum 

mampu berdiri dengan ‘tegak’ untuk mengatasi permasalahan sosial di 

tengah profesi-profesi lainnya yang telah lama berkembang. Penerapan 

pengetahuan (perspektif, teori atau model) dalam penanganan masalah 

sosial masih terbatas pada wilayah tertentu saja, atau masih dalam 

komunitasnya, yang didalamnya sebagian besar terdiri dari pendidik 

pekerjaan sosial, para praktisi pekerjaan sosial, atau lembaga-lembaga 

kesejahteraan sosial, termasuk kementerian sosial. Para pekerja sosial 

seharusnya mampu menunjukkan secara ‘khas’ dengan pembeda 

pendekatan pekerjaan sosial (social work approach: baik pengetahuan, 

keterampilan dan sikap profesional) khususnya manakalan terlibat dalam 
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proses penanganan masalah sosial yang bergerak bersama dengan 

berbagai disiplin ilmu lainnya. Semoga penulisan buku ini 

membangunkan kepercayaan diri dalam upaya membangkit-tegakkan 

profesi ini di tengah-tengah masyarakat. 

 Penulisan ini diharapkan sebagai upaya untuk memperkaya 

bahan-bahan pustaka dalam pekerjaan sosial dan kesejahteraan sosial. 

Semoga tulisan ini dapat juga menjadi bahan bacaan para mahasiswa, 

dosen dan praktisi pekerjaan sosial / kesejahteraan sosial di Indonesia. 

Namun demikian, tentunya tulisan ini masih banyak sekali kekurangan 

dan kelemahan pada setiap sisinya, sehingga sangat terbuka untuk 

menerima kritik dalam rangka perbaikan dan penyempurnaan.  

 Akhir kata, kami sampaikan buku ini dengan harapan semoga 

dapat memberikan sumbangan yang optimal bagi pengembangan 

pendidikan dan praktek pekerjaan sosial, Aamiin...  

Terima kasih 

 

Jatinangor,  September 2015 
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1 PENDAHULUAN 

 

 

Bartlett (1970) telah mengemukakan bahwa sifat suatu profesi 

yang telah ‘matang’ atau mapan akan bersandar dan berlandas 

atau berpegang kokoh pada suatu batang tubuh pengetahuan 

dan nilai-nilai yang kuat. Pekerjaan sosial semestinya tidak 

sekedar melakukan suatu aktfitas pelayanan sosialnya secara 

mekanis atau otomatis begitu saja, atau mengerjakan suatu 

pekerjaan tanpa berfikir dan sesukanya saja. Tentunya 

diperlukan suatu basis pengetahuan yang jelas dari setiap 

praktek pekerjaan sosial, baik pada level mikro, level meso 

maupun level makro. Basis pengetahuan tersebut 

menyuguhkan sejumlah konsolidasi dan panduan pengetahuan 

dari berasal dari pengalaman para praktisi, beragam teori 

perilaku, dan bersumber dari penelitian-penelitian sebelumnya, 

yang mencakup bidang-bidang garapan yang kurang lebih 

sama digunakan pada masa sebelumnya, dan juga menyediakan 

sejumlah pengalaman-pembelajaran bagi para pekerja sosial di 

masa ini dan masa mendatang. Ini bukan berarti bahwa semua 

pengalaman dan pembelajaran tersebut berikut nilai-nilai yang 
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Pekerjaan sosial adalah sebuah profesi yang 

berlandaskan pengetahuan (perspektif, teori atau 

model), sikap dan keterampilan sebagai syarat 

keprofesian. Sehingga suatu praktek pertolongan 

profesional sudah seharusnya berlandaskan pada 

batang tubuh pengetahuan yang jelas. Inilah yang 

membedakan secara jernih dan jelas dengan relawan 

dan dermawan, yang membantu orang lain dengan 

berlandaskan pada panggilan karitas, sikap saling 

tolong, dan pilantropis semata. Namun di sisi lain, 

lemahnya pemahaman dan penguasaan berbagai 

perspektif-teori-model praktek pertolongan pekerjaan 

sosial diantara para pekerja sosial itu sendiri 

membuat profesi ini belum mampu berdiri dengan 

‘tegak’ untuk mengatasi permasalahan sosial di 

tengah profesi-profesi lainnya yang telah lama 

berkembang. Penerapan pengetahuan (perspektif, 

teori atau model) dalam penanganan masalah sosial 

masih terbatas pada wilayah tertentu saja, atau masih 

dalam komunitasnya, yang didalamnya sebagian 

besar terdiri dari pendidik pekerjaan sosial, para 

praktisi pekerjaan sosial, atau lembaga-lembaga 

kesejahteraan sosial, termasuk kementerian sosial. 

Para pekerja sosial seharusnya mampu menunjukkan 

secara ‘khas’ dengan pembeda pendekatan pekerjaan 

sosial (social work approach: baik pengetahuan, 

keterampilan dan sikap profesional) ketika terlibat 
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